BABYV

PENUTUP
V.1 KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pemaknaan pengalaman hidup Jonathan, dapat
disimpulkan bahwa perjalanan hidup subjek menunjukkan adanya proses disonansi kognitif
yang berlangsung sejak masa kanak-kanak hingga dewasa. Jonathan sejak kecil merasakan
ketidaksesuaian antara identitas diri yang ia rasakan dengan kondisi biologis yang dimilikinya.
Perasaan tersebut semakin kuat karena dipengaruhi oleh lingkungan keluarga dan sosial yang
membentuk pengalaman hidupnya. Kurangnya kedekatan emosional dengan figur ayah,
kedekatan yang lebih dominan dengan kakak-kakak perempuan, serta pengalaman memperoleh
penerimaan ketika menampilkan sisi feminin membuat Jonathan memaknai dirinya lebih

nyaman berada dalam identitas perempuan dibandingkan laki-laki.

Pengalaman penolakan sosial, bullying, serta ejekan yang terus diterima sejak kecil
menjadi pengalaman emosional yang membekas dalam dirinya. Jonathan memaknai berbagai
perlakuan tersebut sebagai luka yang membuatnya merasa tidak diterima dan tidak nyaman
dengan identitas biologisnya. Dalam kondisi tersebut muncul keyakinan bahwa menjadi
perempuan akan membuat dirinya lebih diterima, dihargai, dan terbebas dari penolakan yang
selama ini ia alami. Kondisi ini menunjukkan adanya disonansi kognitif antara identitas batin

yang dirasakan dengan realitas tubuh biologis yang dimiliki Jonathan.

Transisi gender kemudian dimaknai Jonathan sebagai bentuk penyelesaian atas konflik
batin tersebut. Operasi payudara, operasi pergantian kelamin, hingga perubahan identitas
hukum dipandang sebagai pencapaian besar yang diharapkan mampu menghadirkan
ketenangan, penerimaan sosial, dan kebahagiaan dalam hidupnya. Dalam konteks teori

disonansi kognitif, berbagai tindakan tersebut dapat dipahami sebagai upaya Jonathan untuk
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menciptakan keselarasan antara identitas yang ia yakini dengan kondisi fisik dan sosial yang
ia tampilkan. Namun setelah seluruh proses transisi dijalani, Jonathan justru menyadari bahwa
perubahan fisik tidak sepenuhnya menghilangkan rasa kosong, kecemasan, ketakutan akan

penolakan, serta kebutuhan besar untuk diterima oleh orang lain.

Kebutuhan akan kasih sayang dan penerimaan menjadi tema penting dalam pengalaman
hidup Jonathan. Pengalaman kurangnya perhatian emosional dalam keluarga membuat
Jonathan cenderung mencari validasi melalui hubungan dengan pasangan maupun lingkungan
sosial. Ia memaknai relasi dengan laki-laki sebagai bentuk pemenuhan kebutuhan emosional
dan cara untuk mengurangi rasa sepi serta ketidakamanan dalam dirinya. Akan tetapi,
hubungan yang dijalani berulang kali berakhir dengan kekecewaan dan kehilangan, sehingga

membentuk siklus emosional yang terus memperdalam rasa kosong dalam dirinya.

Dalam proses perjalanan hidupnya, Jonathan juga terlibat dalam lingkungan pergaulan
bebas, penggunaan narkoba, hingga relasi yang tidak sehat. Pengalaman tersebut dimaknai
sebagai bentuk pelarian dari rasa sakit, kecemasan, dan tekanan hidup yang selama ini ia
rasakan. Narkoba, hubungan bebas, serta gaya hidup yang dijalani sempat memberikan rasa
nyaman sementara, tetapi pada akhirnya justru memperkuat perasaan kehilangan arah,
kesepian, dan keterpurukan dalam hidupnya. Kondisi ini memperlihatkan bahwa berbagai
keputusan yang diambil Jonathan merupakan bentuk usaha untuk mengurangi ketegangan

psikologis akibat disonansi kognitif yang terus ia alami.

Seiring berjalannya waktu, pengalaman kehilangan, patah hati, kegagalan relasi, hingga
kelelahan emosional menjadi titik refleksi bagi Jonathan untuk memaknai ulang kehidupannya.
Jonathan mulai menyadari bahwa selama ini ia terus mencari penerimaan dan ketenangan dari
luar dirinya, tetapi tidak pernah benar-benar merasa damai. Pengalaman reflektif tersebut

kemudian menjadi titik awal proses detransisi yang dimaknai sebagai usaha untuk menjalani
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hidup dengan lebih tenang, menerima diri, serta meninggalkan pola hidup yang selama ini

membuatnya semakin kehilangan arah.

Dengan demikian, penelitian ini menunjukkan bahwa pengalaman transgender dan
detransisi yang dialami Jonathan bukanlah proses yang sederhana, melainkan perjalanan
panjang yang dipenuhi pergulatan identitas, kebutuhan akan penerimaan, konflik batin, serta
proses pencarian makna hidup. Melalui perspektif fenomenologi, pengalaman Jonathan
memperlihatkan bagaimana disonansi kognitif dapat memengaruhi cara individu memandang
dirinya, mengambil keputusan hidup, serta memaknai pengalaman-pengalaman yang
dialaminya sepanjang kehidupan.

V.2 Saran

Saran dalam penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi
pengembangan kajian Ilmu Komunikasi, khususnya mengenai komunikasi interpersonal,
pembentukan identitas diri, serta proses pemaknaan pengalaman hidup melalui pendekatan
fenomenologi. Penelitian ini juga diharapkan dapat menjadi referensi bagi penelitian
selanjutnya yang membahas identitas gender, proses detransisi, penerimaan sosial, serta

pengaruh lingkungan dan keluarga terhadap pembentukan konsep diri individu.

Selain itu, penelitian ini diharapkan dapat membantu masyarakat memahami bahwa
proses pencarian identitas dan pemulihan diri merupakan pengalaman yang kompleks serta
dipengaruhi oleh berbagai faktor sosial, emosional, dan komunikasi dalam lingkungan sekitar.
Oleh karena itu, masyarakat diharapkan dapat membangun hubungan keluarga dan sosial yang
lebih suportif melalui komunikasi yang terbuka, penerimaan, serta mengurangi stigma negatif

terhadap individu dengan pengalaman serupa.
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